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kesehatan. Oleh karena itu diperlukan alternatif AGP
sebagai penggati seperti antibiotik probiotik,
fitobiotik atau  kombinasi  keduanya untuk
meningkatkan produktifitas ternak. Tujuan enelitian
untuk mengetahui pengaruh kombinasi fitobiotik dan
probiotik dengan penambahan seng oksida (ZnO)
terhadap produktifitas dan kualitas telur ayam
petelur. Rancangan yang digunakan ialah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan.
Perlakuan berupa kombinasi pemberian kunyit,
sambiloto dan larutan Zn-EM4. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa kombinasi fitobiotik dan
probiotik dengan penambahan seng oksida (ZnO)
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05)
pada variabel produksi telur harian, konversi pakan,
bobot telur, presentase cangkang telur, albumin dan

kuning telur. Hasil rataan konsumsi pakan 119,77 g -
122,89 g/ekor/hr, produksi telur harian 83.66% - 91.61%, konversi pakan 2,25 — 2,38, bobot telur
63 - 63,75 g/butir, persentase bobot cangkang telur 13,47 - 13,74 %, persentase bobot albumin
59,16 - 60,54 % dan persentase kuning telur 24,38 - 25,41 %. Pemberian fitobiotik dan probiotik
dengan penambahan seng oksida (ZnO) dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh terhadap
produktifitas ayam petelur.

PENDAHULUAN

Jenis unggas yang paling banyak dikembangkan di masyarakat, baik oleh
keluarga atau kelompok peternak dalam skala kecil maupun skala besar seperti
ternak adalah ayam petelur. Semakin banyak peternak yang memelihara ayam
petelur maka akan diikuti dengan persaingan harga pasar. Oleh karena itu
peningkatan mutu hasil peternakan ayam ras petelur berupa telur dapat dilakukan
melalui penambahan feed additive dalam pakan. Jenis feed additif yang umum
digunakan ialah antibiotik.
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Feed additive berupa Antibiotic Growth Promotor (AGPSs) banyak
digunakan dalam meningkatkan hasil ternyata juga memiliki dampak buruk bagi
kesehatan konsumen, antara lain terbentuknya residu pada daging dan produk
hewani lainnya. sebagai kemungkinan Seperti munculnya resistensi antibiotik dan
resistensi silang antar golongan antibiotik. Upaya untuk mengurangi efek negatif
yang timbul, perlu adanya pengganti antibiotik dengan bahan lain. Haryati (2011)
menjelaskan bahwa bahan alami pengganti antibiotik seperti probiotik, prebiotik,
enzim, asam organik (acidifier) serta mineral organik.

Probiotik bermanfaat untuk mengurangi efek negatif yang zat anti nutrisi
dalam bahan pakan, menghambat kemampuan mikroorganisme gram negatif
dalam memproduksi racun karena probiotik mampu meningkatkan metabolisme
pakan dalam tubuh ternak, memproduksi enzim pencernaan, vitamin serta zat
antibakteri sehingga mampu meningkatkan kesehatan saluran pencernaan pada
ternak (Sumarsih dkk., 2012).

Probiotik yang mudah ditemui dipasaran dengan harga yang relatif murah
adalah Effective Microorganisms—4 atau biasa disingkat EM4. Mikroorganisme
yang terdapat pada EM4 bersifat fermentasi dan sintetik yang terdiri atas 5
kelompok mikroorganisme : lactobacillus, jamur fermentas, ragi, bakteri
fotosintetik dan actinomycetes (Paramita, 2002). Disamping penambahan
probiotik, penambahan fitobiotik juga penting untuk menambah palatabilitas
ternak.

Fitobiotik merupakan jenis tanaman yang memiliki senyawa aktif yang
bermanfaat bagi manusia dan hewan. Manfaat fitobiotik bagi ternak ialah sebagai
imbuhan pakan (feed additive) ternak yang dapat meningkatkan produktivitas
ternak (Biyatmoko, 2021). Fitobiotik bekerja dalam mengontrol mikroorganisme
didalam saluran pencernaan unggas, meningkatkan sistem metabolisme serta dapat
meningkatkan kecernaan pakan (Bahtiar dkk., 2017. Jenis fitobiotik yang banyak
digunakan peternak ialah kunyit dan sambiloto, hal ini dikarenakan bahan tersebut
mudah didapat dan disimpan.

Kunyit merupakan jenis fitobiotik yang memiliki kemampuan
meningkatkan produktifitas broiler serta dapat meningkatkan produksi daging
(Napirah, dkk 2013). Zat aktif pada kunyit ialah kurkumin yang memiliki aktivitas
antibakteri berspektrum luas artinya dapat melawan berbagai bakteri pathogen dan
non patogen, antivirus serta sebagai anti tumor (bermawie, 2006). Pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa kunyit efektif digunakan sebagai pengganti antibiotik.
Sultan (2003) menjelaskan bahwa kunyit mengandung minyak atsiri (6%) yang
terdiri atas vitamin C (45-55%), zingiberen (25%), keton sesquiterpen, turmeron
(6%), borneol, siniel, felandren, sabinen, dan garam mineral (Fe, P, dan Ca).

Sambiloto digunakan sebagai tanaman fitobiotik yang memiliki zat aktif
seperti andrografolida, zat ini menimbulkan rasa pahit, mempunyai aktivitas
sebagai anti bakteri, anti alergi anti inflamasi, anti bakteri dan mencegah kanker
(Joseph and Solomon, 2014). Selain penambahan probiotik dan fitobiotik, pakan
perlu ditambah dengan mineral organik, salah satunya adalah dengan
menambahkan Zink (Zn). Vinus and Sheoran (2017) menyatakan bahwa salah satu
jenis mineral esensial yang sangat bermanfaat untuk unggas ialah seng (Zn),
karena seng berperan aktif dalam proses reproduksi, proses pencernaan protein dan
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karbohidrat serta pertumbuhan (Chand et al. 2014). Salah satu seng yang sering
digunakan sebagai feed additive ialah seng organik. Selain itu pemberian protiotik

Penelitian terkait pemberian EM4 sebagai probiotik dengan kunyit dan
sambiloto sudah banyak dilakukan. Namun pemberian secara kombinasi belum
pernah dilakukan sebelumnya. Maka diperlukan penelitian pengaruh pemberian
fitobiotik, probiotik dan ZnO terhadap produktifitas dan kualitas fisik telur ayam
petelur.

METODE

Penelitian dilaksanakan di kandang ayam petelur mitra Prodi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Kadiri yang berada di Dusun Jagoan Desa
Ponggok RT 06 RW 04 Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Alat yang
digunakan adalah wadah ukuran 40 x 25 x 10 cm, plastik polyethylene, gelas ukur,
termohigrometer, kamera, sarung tangan, masker, new digital pocket scale
(timbangan digital kapasitas 500 g dengan akurasi 0.01 g), ember, egg tray dan alat
tulis. Kandang penelitian berupa kandang baterai berbahan kawat dan bambu.
Materi penelitian ialah ayam petelur strain (ISA-BROWN) berumur 36 minggu
berjumlah 100 ekor dan ditempatkan di kandang baterai. Pakan yang digunakan
berupa pakan komersial dengan pemberian minum secara ad libitum. Penelitian
dilaksanakan selama 5 minggu.

Penggunaan fitobiotik dalam penelitian ini merujuk pada Suwarta dkk
(2021), yaitu tepung kunyit dan tepung sambiloto digunakan sebagai feed additive
alami yang diberikan dengan cara dicampurkan dengan pakan komersial
berdasarkan level setiap satuan unit percobaan, yaitu: tepung kunyit sebanyak 5, 10,
15 dan 20 g/kg pakan dan tepung sambiloto sebanyak 5, 10, 15 dan 20 g/kg pakan.
Penggunaan probiotik dalam penelitian ini merujuk pada Marsaban dkk (2020),
yaitu larutan Zn-EM4 digunakan sebagai feed additive. Larutan Zn-EM4 sebanyak
2 ml/kg ditambahkan dengan disemprotkan dalam pakan kemudian diaduk hingga
homogen. Pencampuran ini dilakukan setiap pagi sebelum pakan diberikan ke ayam
petelur.

Metode yang digunakan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan 4 ulangan dan masing - masing ulangan terdapat 5 ekor ayam petelur.
Perlakuan yang diterapkan ialah kombinasi fitobiotik, probiotik dan larutaan Zn-
EM4, disusun sebagai berikut: PO = pakan komersial ( 125 g/ekor/hari ) P1 = PO +
(5 g kunyit + 5 g sambiloto)/kg pakan + larutan Zn-EM4 P2 = PO + (10 g kunyit +
10 g sambiloto)/kg pakan + larutan Zn-EM4 P3 = PO + (15 g kunyit + 15 g
sambiloto)/kg pakan + larutan Zn-EM4 P4 = PO + (20 g kunyit + 20 g sambiloto)/kg
pakan + larutan Zn-EM4. Variabel pengamatan ialah konsumsi pakan, produksi
telur harian dan konversi pakan bobot telur, persentase cangkang telur, persentase
albumin, dan persentase kunig telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kombinasi Fitobiotik dan Probiotik dengan Penambahan Seng
Oksida (Zno) terhadap Produktifitas Ayam Petelur
Pengaruh Kombinasi Fitobiotik dan Probiotik dengan Penambahan Seng
Oksida (Zno) terhadap Produktifitas Ayam Petelur tersaji pada Tabel 1 dibawah
ini :
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Tabel 1. Data Produktifitas Ayam Petelur Selama Penelitian

Perlakuan Konsumsi Pakan (g/ekor/hr) Produksi Telur Harian (%)  Konversi Pakan

PO 121,94 + 1,132 87,77 +6,61% 2,25+ 0,20°
P1 122,03 + 3,29% 88,13 + 10,62° 2,25 + 0,342
P2 122,89 + 0,66% 83,66 + 7,94% 2,38 +£0,35°
P3 119,77 + 4,882 84,73 + 5,572 2,30 £ 0,20?
P4 121,33 +1,38% 91,61 +2,57% 2,13 +£0,08?

Keterangan : Notasi yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh tidak
nyata (P>0,05) antar perlakuan

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan berasal dari sejumlah pakan yang dikonsumsi ternak yang
berfungsi untuk memenuhi hidup pokok dan produksi ternak tersebut (Adirangga
dkk,, 2016). Hasil analisa ragam terkait kombinasi fitobiotik, probiotik, Zn-EM
tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam
petelur.

Rataan persentase konsumsi pakan pada perlakuan PO, P1, P2, P3, P4
masing — masing 121,94 g, 122,03 g, 122,89 g, 119,77 g, 121,33 g. Data penelitian
menjelaskan43 bahwa konsumsi pakan ternak ayam petelur lebih rendah dari
konsumsi harian normal. Berdasarkan Isa Brown Management Guide (2015)
menyatakan bahwa konsumsi harian normal ayam petelur dengan umur 36 minggu
adalah 125 g/ekor.

Nilai konsumsi ayam petelur yang lebih rendah dibandingkan normal dapat
dikarenakan pakan komersial dikombinasikan dengan kombinasi fitobiotik dan
probiotik dengan penambahan Zn-EM4 yang menyebabkan pakan mengalami
perubahan rasa dan warna. Penyebab perubahan rasa dikarenakan tepung sambiloto
memilki rasa yang pahit. Perubahan warna yang terjadi adalah perubahan warna
mengikuti fitobiotik yang diberikan, dimana tepung kunyit berwarna kuning dan
tepung sambiloto berwarna hijau.

Sependapat dengan Suwarta (2021), konsumsi pakan menurun pada minggu
awal penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan campuran kunyit dan
sambiloto pada pakan dapat menurunkan palatabilitas ternak akibat perubahan rasa
dan warna. Sambiloto memiliki rasa pahit yang dapat menurunkan konsumsi pakan
ternak.

Hasil penelitian Suwarta (2021) mengenai pemberian kombinasi tepung
kunyit dan sambiloto menghasilkan konsumsi pakan 104,7 — 109,1 g/ekor/hari.
Sedangkan data penelitian berkisar antara 119,77 — 122,89 g/ekor/hari lebih baik
dibandingkan penelitian Suwarta. Meningkatnya konsumsi pakan penelitian
disebabkan oleh penambahan probiotik EM-4. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Soeharsono (2002) bahwa pemberian probiotik EM4 dapat meningkatkan konsumsi
pakan ternak. Data konsumsi pakan tinggi juga disebabkan penambahan Zn-EM4.
Hal ini sesuaidengan penyataan Liu dkk (2011) bahwa suplementasi seng dalam
pakan unggas mampu meningkatkan konsumsi pakan dibandingkan tanpa
suplementasi seng.

Produksi Telur Harian

Produksi telur harian dihitung dengan membagi jumlah telur (butir) dengan

jumlah ayam hari itu (ekor) dikalikan 100% (Setiawati dkk, 2016). Hasil analisa
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menunjukkan bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik dengan penambahan Zn-
EM4 tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap produksi telur
harian.

Rataan produksi telur harian pada perlakuan PO, P1, P2, P3, P4 masing —
masing 87,77 %, 88,13 %, 83,66 %, 84,73 %, 91,61 %. Data produksi telur harian
pada penelitian memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan produksi
telur harian normal. Menurut Isa Brown Management Guide (2015) data produksi
telur harian ayam dengan umur 36 minggu normalnya sebesar 94%.

Data produksi telur harian yang paling tinggi terdapat pada perlakuan 4
dengan pemberian fitobiotik tepung kunyit 20g dan sambiloto 20g. Hal ini dapat
diartikan pemberian tepung kunyit dan tepung sabiloto dengan taraf 20g yang
dikombinasikan dengan ZnO dan EM4 dapat menunjang atau memperbaiki pakan
pakan komersil serta dapat mencukupi kebutuhan hidup dan produksi yang nantinya
mempengaruhi nilai produksi telur harian. Hal ini selaras dengan penelitian
Setiawati dkk (2016) bahwa produksi telur harian yang tinggi selaras dengan
pemberian pakan yang tercukupi untuk hidup pokok dan produksi ternak.

Menurut pendapat Suwarta (2021) pemberian tepung kunyit dan tepung
daun sambiloto dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan produksi telur ram
dan juga memperbaiki nilai konversi pakan. Dari pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa dosis pemberian tepung kunyit dan tepung daun sambiloto yang
tepat pada perlakuan 4, yaitu 20g tepung kunyit dan 20g tepung daun sambiloto.

Konversi Pakan

Konversi pakan menjelaskan gambaran efisiensi penggunaan pakan @idura
dkk., 2014). nilai konversi pakan yang semakin kecil, mengindikasikan semakin
besarnya nilai efisiensi penggunaan pakan. Data penelitian yang diolah dengan
analisa ragam menunjukkan bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik dengan
penambahan Zn-EM4 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap
variabel konversi pakan. Risnajati (2014) menjelaskan nilai konversi pakan
dipengaruhi oleh manajemen pemberian pakan, manajemen pemeliharaan, suhu
lingkungan kandang, produksi telur serta konsumsi pakan.

Rataan konversi pakan PO, P1, P2, P3, P4 masing — masing 2,25 g, 2,25 g,
2,38 g, 2,30 g, 2,13 g. Data konversi pakan ayam petelur pada perlakuan 3 dan 4
memiliki angka konversi pakan yang normal untuk ayam petelur fase layer, hal ini
dikarenakan telah sesuai dengan Isa Brown Management Guide (2015) bahwa
konversi pakan ayam petelur pada umur atau fase layer adalah 2,09 — 2,20.

Nilai konversi pakan paling baik ada pada perlakuan 4, dimana ternak
mendapatkan pakan komersial dengan tambahan fitobiotik berupa tepung kunyit
dan tepung daun sambiloto dosis 20g dengan tambahan probiotik EM4 yang
dikombinasikan dengan ZnO. Dari data yang ada dapat diartikan bahwa
penambahan kombinasi fitobiotik dan probiotik dengan penambahan ZnO pada
perlakuan 4 merupakan pakan dosis yang tepat.

Suwarta (2021) menjelaskan bahwa pemberian tepung kunyit dan tepung
daun sambiloto dengan dosis yang sesuai pada ungags dapat meningkatkan
produksi telurharian serta menghasilkan konversi pakan yang baik, nilai konversi
pakan yang rendah merupakan nilai terbaik. Lengkong (2015) menambahkan
bahwa kualitas pakan yang baik diperoleh dari konversi yang kecil atau pakan
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menjadi lebih efisien. Mutu pakan yang baik akan menghasilkan konversi pakan
serta produksi telur baik pula.

2. Pengaruh Kombinasi Fitobiotik dan Probiotik dengan Penambahan Seng
Oksida (Zno) terhadap kualitas telur Ayam Petelur
Pengaruh Kombinasi Fitobiotik dan Probiotik dengan Penambahan Seng
Oksida (Zno) terhadap Kualitas Telur Ayam Ras tersaji pada Tabel 1 dibawah ini

Tabel 2. Data Kualitas Telur Ayam Ras Selama Penelitian

Perlakuan  Bobot telur Presentase Cangkang Presentase Albumin Presentase Kuning
(g/butir) Telur (%) (%) Telur (%)
PO 63,00+1,68? 13,53+0,572 60,12+0,33? 25,22+1,682
P1 63,60+3,422 13,47+0,472 60,54+1,822 24,38+3,422
P2 63,75+3,65° 13,74+0,83% 60,32+0,842 25,033,652
P3 61,44+3,322 13,64+0,32% 59,13+1,11° 25,413,322
P4 63,31+0,75? 13,64+0,53% 59,92+1,522 25,07+0,752
Keterangan : Notasi yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh

tidak nyata (P>0,05) antar perlakuan
Bobot Telur

Bobot telur ialah berat keseluruhan dari semua bagian telur meliputi
cangkang,putih dan kuning telur. Sadid (2016) menjelaskan faktor mempengaruhi
bobot telur ialah genetik, nutrisi pakan yang diberikan dan suhu lingkungan. Data
penelitian menunjukkan bahwa penambahan perlakuan pada pakan tidakmemiliki
perbedaan yang nyata (P>0,05) pada parameter bobot telur.

Rataan persentase bobot telur pada perlakuan PO, P1, P2, P3, P4 masing —
masing 63,00; 63,60; 63,75; 61,44 dan 63,31 g/butir, Data bobot telur tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 dengan bobot telur 63,75 g. Berdasarkan SNI 01-3926-
2008, bobot telur dibagi menjadi tiga kualitas, yaitu kecil < 50g/butir,sedang 50 —
6- g/butir, dan besar >60g/butir (BSN, 2008). Data bobot telur penelitian berkisar
antara 61,44 — 63,31 g. Data ini menjelaskan bahwa bobot telur hasil penelitian
termasuk grade A yaitu lebih dari 60 g/butir.

Menurut Isa Brown Management Guide ( 2015 ) menunjukkan bahwa bobot
telur normal ayam petelur jenis Isa Brown adalah 64 gram. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa telur pada penelitian memiliki bobot yang lebih rendah.
Sucipto (2020) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi bobot telur meliputi
. potensi genetik, bobot ayam, kualitas pakan, penyakit dan suhu lingkungan.

Persentase Cangkang Telur

Cangkang telur adalah lapisan luar telur yang memiliki tekstur keras yang
berfungsi melindungi telur dari bahaya luar. Menurut Yuwanta (2010), kulit
cangkang telur tersusun atas lapisan kutikula, lapisan kapur, lapisan kristal lapisan
jonjot kristal dan lapisan dua membran. Data penelitian menjelaskan penambahan
fitobiotik, probiotik dan penambahan Zn-EM4 pada pakan memberikan pengaruh yang
tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase cangkang telur.

Data rataan persentase bobot cangkang pada perlakuan PO, P1, P2, P3,P4
masing — masing 13,53 %; 13,47 %; 13,74 %; 13,64 %; dan 13,64 %, Cangkang
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dengan bobot paling berat ada pada perlakua P2 yaitu dengan persentase 13,74 %.
Berdasarkan data penelitian dapat disimpulkan bahwa ayam dengan perlakuan P2
menghasilkan telur dengan cangkang atau cangkang yang lebih tebal dibandingkan
yang lain, Meskipun bobot cangkang beragam, cangkang yang dihasilkan dalam
kategori normal dikarenakan memiliki persentase cangkang yang lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Kurtini dkk (2014) menjelaskan bahwa persentase
berat cangkang telur berkisar antara 8-11%.

Presentase bobot cangkang telur berpengaruh tidak nyata dikarenakan
penambahan kunyit tidak mempengaruhi proses pembentukan cangkang telur.
Malekizadeh et al. (2012) menjelaskan, tepung kunyit yang ditambahkan pada
pakan dengan dosis 10,0 g/kg dan 30,0 g/kg tidak berpengaruh terhadap bobot
cangkang telur. Hal ini terjadi karena tepung kunyit tidak mempengaruhi sintesis
cangkang dalam uterus (Radwan dkk., 2008). Mabe et al. (2003) menambahkan
bahwa kualitas cangkang telur ditentukan oleh persentase bobot telur serta densitas
cangkang telur. Penelitian Mabe et al (2003) menjelaskan bahwa suplementasi, Zn,
Mn dan Cu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada produktifitas ayam.

Persentase Albumin

Albumin terletak diantara selaput telur dan kuning telur. Albumin terdiri
atas albumin encer dan kental. Albumin berfungsi sebagai tempat utama
menyimpan makanan dan air pada telur yang digunakan selama proses penetasan
(Suprijatna, 2005). Hasil analisis ragam menjelaskana penambahan perlakuan pada
pakan tidak memiliki perbedaanyang nyata (P>0,05) pada parameter persentase
albumin.

Hasil analisa pada penelitian menunjukkan data persentase albumin dari
perlakuan PO, P1, P2, P3, dan P4 masing masing 60,12 %; 60,54 %; 60,32 %; 59,13
%; dan 59,92 %, Berdasarkan hasil analisa didapatkan persentase albumintertinggi
adalah telur yan dihasilkan ayam dengan pakan perlakuan P1 yaitu 60,54%. Hasil
penelitian sesuai dengan pendapat Bell and Weaver (2002) bahwa persentase
albumin antara 58%-60% dari keseluruhan bobot telur. Albumin terdiri atas lapisan
kental dan lapisan encer, Lapisan kental terdiri atas lapisan kental dalam dan lapisan
kental luar. Hasil penelitian menujukkan rataan yang sama dengan pernyataan Bell
and Weaver (2002).

Presentase Kuning Telur

Berdasarkan hasil analisa ragam menunjukkan penambahan perlakuan pada
pakan pakan tidak memiliki perbedaan yang nyata ( P>0,05 ) pada parameter
persentase kuning telur, Data yang tersaji pada tabel 5 memiliki rataan persentase
kuning telur pada perlakuan PO, P1, P2, P3, P4 yaitu 25,22%; 24,38%; 25,03%);
25,41% dan 25,07%, Data nilai persentase kuning telur tertinggi ada pada perlakuan
P3 yaitu 25,41%, Hasil analisa ragam menunjukkan rataan persentase kuning telur
pada penelitian lebih kecil dibandingkan penelitian Bell and Weaver (2002),
persentase berat kuning telur berkisar antara 30%-32% dikarenakan persentase
cangkang telur yang tinggi.

Rataan persentase kuning telur juga memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Pratama (2021) dimana pesentase kuning telur
berkisar 33,09 — 31,55% dengan pakan mengandung lemak kasar 5,03 — 5,10%,
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Perbedaan ini terjadi karena pakan komersial yang digunakan pada penelitian
memiliki pakan yang berbeda, Pakan yang digunakan mengandung lemak kasar
sebesar 3% ( LK pakan penelitian < LK pakan penelitian pratama 2021 ) yang
apabila dibandingkan dengan pakan milik Pratama memiliki selisih sekitar 2,10%,

Menurut Koswara (2002), komponen penyusunan kuning telur lemak
(34,65%), adalah protein (16,15%), abu (1,1%) dan karbohidrat (0,60%).
Berdasarkan pendapat Koswara dapat diartikan bahwa penyusun kuning telur yang
paling besar adalah lemak, sehingga perlu adanya tambahan pakan dengan lemak
kasar yang lebih tinggi untuk menghasilkan persentase kuning telur yang lebih
besar, Tambahan perlakuan tidak dapat memberikan efek yang signifikan karena
kandungan lemak hanya ada pada kunyit dan dengan jumlah yang sangat sedikit,
Menurut Li dkk (2011) kandungan lemak pada 100 g kunyit sebesar 0,60 g.

Hasil rataan persentase kuning telur lebih rendah daripada beberapa literatur
namun sependapat dengan pendapat Kurtini dkk (2014) menjelaskan bahwa
persentase bobot cangkang telur 8 — 11%, bobot albumin 56 — 61%, dan bobot
kuning telur 27 — 32%. Berdasarkan pendapat Kurtini dapat diartikan bahwa pakan
yang digunakan dalam penelitian sudah mencukupi kebutuhan pokok ternak, Hal
ini didukung oleh SNI (2014) bahwa kebutuhan nutrisi ayam petelur fase layer
yaitu, protein kasar minimal 16%, lemak kasar 2,5 - 7%, kadar air maksinal 14%,
kalsium 3,25 - 4%, fosfor 0,6 — 1,0%, lisin 0,8%, metionin 0,35% dan energi
metabolis 2,650 kkal/kg.

Persentase kuning telur merupakan bagian yang paling penting dari
keseluruhan isi telur, karena kuning telur merupakan bakal tumbuhnya embrio
hewan, khususnya pada telur yang fertil. Kuning telur mengandung zat gizi yang
sangat menunjang perkembangan embrio (Hardini, 2000).

KESIMPULAN

Pemberian fitobiotik dan probiotik dengan penambahan seng oksida (ZnO)
dengan dosis yang berbeda pada tiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap
produktifitas ayam petelur. Perlakuan terbaik ada pada perlakuan 2 (tepung
sambiloto 10g + tepung kunyit 10g + ZnEM4) berdasarkan konsumsi pakan, FCR,
bobot telur, persentase cangkang telur, pesentase putih dan kuning telur.

SARAN

Saran pada penelitian ini ialah perlu dilakukan pengujian terhadap kualitas
telur hasil penetian. Perlu penambahan sedikit gula guna mengurangi rasa pahit
yang terdapat pada sambiloto.
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